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	Kekurangan gizi merupakan salah satu masalah kesehatan yang rentan terjadi pada anak prasekolah. Kekurangan gizi pada anak prasekolah disebabkan oleh kurangnya pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak sesuai dengan kebutuhan gizinya. Salah satu upaya untuk mencegah kekurangan gizi pada anak prasekolah dengan melakukan edukasi Isi Piringku berbasis media audiovisual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi Isi Piringku berbasis media audiovisual terhadap pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak prasekolah. Metode penelitian menggunakan desain preekspriment one group pretest-posttest dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sebanyak 23 responden. Analisis data bivariat yang digunakan yaitu paired sample t test. Hasil penelitian menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi dengan nilai rata-rata 1,7 dan p value 0,000 (<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi Isi Piringku  berbasis media audiovisual terhadap pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak prasekolah. Setelah diberikan edukasi Isi Piringku orang tua diharapkan dapat menerapkan praktik pemberian makan pada anak prasekolah sesuai dengan kebutuhan gizi anak dalam konsep penyajian makanan Isi Piringku. 
Malnutrition is one of the health problems that are prone to occur in preschool children. Malnutrition in preschool children is caused by the lack of parental knowledge in the practice of feeding children according to their nutritional needs. One effort to prevent malnutrition in preschool children is by conducting audiovisual media-based Isi Piringku education. This study aims to analyze the effect of Isi Piringku education based on audiovisual media on parental knowledge in the practice of feeding preschool children. The research method used a pre-experimental one group pretest-posttest design with a purposive sampling technique of 23 respondents. The bivariate data analysis used was the paired sample t-test. The results of the study showed an increase in knowledge after education with an average value of 1.7 and a p value of 0.000 (<0.05) so it can be concluded that there is an effect of Isi Piringku education based on audiovisual media on parental knowledge in the practice of feeding preschool children. After being given Isi Piringku education, parents are expected to be able to apply the practice of feeding preschool children according to the nutritional needs of children in the concept of presenting Isi Piringku food.


PENDAHULUAN(
Anak pra sekolah merupakan anak yang berusia 3-5 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan yang pesat sehingga memerlukan asupan gizi yang baik sesuai dengan kebutuhannya. Kekurangan gizi pada anak pra sekolah bukan hanya meningkatkan angka kesakitan saja tetapi juga dapat menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif yang mengakibatkan penurunan kecerdasan, menurunkan produktivitas diri dan berbagai masalah kesehatan (Hasriani et al., 2023). 
Salah satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh kekurangan gizi yaitu stunting. Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan yang ditandai dengan tidak sesuainya tinggi badan anak dengan standar tinggi badan usianya (Siahaya et al., 2021). Indikator penilaian anak dikatakan stunting apabila dilakukan pengkuran tinggi badan berdasarkan umur (TB/U) dengan nilai Z-score <-2 standar deviasi (Kemenkes, 2020)
Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022 Indonesia menunjukan penurunan angka stunting berada pada 21,6%. Pravalensi stunting tertinggi yaitu provinsi Sulawesi Barat (35%) dan terendah provinsi Bali 8%. Sedangkan provinsi DKI Jakarta 14,8% (SSGI, 2022). 
Tingginya angka kejadian stunting di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu keterbatasan ekonomi, kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap praktik pemberian makan pada anak yang sesuai dengan kebutuhan gizinya (Febria & Andriani, 2021). Pengetahuan mengenai gizi menjadi dasar dari kemampuan orang tua dalam  mempraktikan pemberian makan yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak (Febria & Andriani, 2021).

Berbagai upaya telah pemerintah lakukan untuk mencegah dan mengurangi angka stunting di Indonesia terus dilakukan. Salah satu upaya tersebut yaitu program “Isi Piringku. Program ini merupakan program kementrian kesehatan indonesia yang memperlihatkan porsi makan yang dikonsumsi dalam satu piring terdiri dari 50% buah dan sayur dan 50% sisanya terdiri dari karbohidrat dan protein.  Namun pemerintah memiliki hambatan dalam pengimplementasian program tersebut dikarenakan masih banyak orang tua yang pengetahuannya kurang terkait program “Isi Piringku”  oleh karena itu dibutuhkannya kegiatan edukasi (Kemenkes, 2017).

Edukasi merupakan suatu metode serta upaya untuk meningkatkan pengetahuan orang tua terkait praktik pemberian makan sehingga terciptanya status gizi yang optimal pada anak. Edukasi ini bisa dilakukan melalui beberapa media dan metode. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media audiovisual. Media audiovisual merupakan media edukasi yang menampilkan gambar yang menarik disertakan dengan penjelasan materi edukasi. Sehingga dengan menggunakan bantuan media ini akan. mempermudah dan memperjelas orang tua dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan. Selain itu, media ini juga dapat membantu edukator dalam menyampaikan materi (Lestari et al., 2021).
Berdasarkan wawancara pada salah satu guru di Paud Dorang mengatakan bahwa selama ini belum ada edukasi yang diberikan di paud dorang terkait dengan edukasi  “isi piringku” berbasis media audiovisual sedangkan orang tua mengatakan bahwa belum mengetahui cara penyajian makan yang baik dan sesuai aturan kebutuhan gizi anak, orang tua selama ini hanya memberikan makanan yang biasa anak makan tanpa memperhatikan asupan gizinya.

Integrasi media audiovisual ke dalam intervensi pendidikan telah mengalami pertumbuhan yang signifikan, khususnya di bidang pendidikan gizi. Media audiovisual, yang mencakup video, animasi, dan konten digital interaktif, menyediakan platform yang dinamis dan menarik untuk menyebarkan informasi. Penggunaan media tersebut telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan retensi pengetahuan dan mengubah perilaku, khususnya di bidang yang berhubungan dengan kesehatan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media audiovisual lebih efektif dibandingkan metode tradisional (materi cetak, atau ceramah) dalam menyampaikan informasi yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh prinsip multimedia, dimana kombinasi informasi visual dan pendengaran membantu dalam pemahaman dan retensi konten yang lebih baik (Maulidiyanti & Muslim, 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa intervensi audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi di berbagai populasi, termasuk orang tua yang memiliki anak kecil. Artinya, penggunakan audiovisual dapat menjadi salah satu media edukasi terkait pendidikan gizi untuk orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Femyliati et al.,(2023) menemukan bahwa orang tua yang menerima pendidikan gizi melalui modul video menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang praktik pola makan sehat untuk anak-anak dibandingkan dengan mereka yang menerima pendidikan tradisional berbasis pamflet (Femyliati et al., 2023). Demikian pula, konten audiovisual yang disesuaikan dengan kebutuhan budaya dan komunitas tertentu telah terbukti efektif dalam melibatkan orang tua dan memengaruhi perilaku mereka (Cazzaniga et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang  diatas maka dilakukan penelitian terkait pengaruh edukasi “Isi Piringku” berbasis media audivisual terhadap pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak pra sekolah.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre eksperiment one group pretest-posttest. Pada penelitian ini dilakukan intervensi pada satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol. Kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi “ISI Piringku” dilakukan pre-test untuk menilai pengetahuan orang tua, setelah itu diberikan edukasi berbasis media audiovisual dan dilakukan post-test untuk menilai pengetahuan orang tua kembali. Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Paired-sample t test. Uji Paired-sample t test digunakan untuk menguji beda mean dari dua hasil pengukuran pada kelompok pre-test dan post- test. 
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Penelitian dilaksanakan di Paud Dorang, Kelapa Gading, Jakarta Utara dengan jumlah sampel 23 responden. Tehnik   pengambilan   sampel   menggunakan   purposive   sampling, dengan kriteria   inklusi, diantaranya (1) Orang tua yang memiliki anak berusia 3-6 tahun (usia prasekolah); (2) Orang tua yang mempunyai gadget dan mampu menggunakan untuk mengakses media audiovisual; (3) Orang tua yang bersedia dan mampu mengikuti seluruh rangkaian intervensi edukasi berbasis media audiovisual. Cara pengambilan data pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 

Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Usia        Di Paud Dorang

	Variabel
	Mean
	Median
	Std. Deviasi
	Min-Max
	95% CI

	Usia Orang Tua
	34,35
	31
	5,3
	27-41
	32,05-36,64


Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata usia orang tua 34,35 dengan minimal usia 27 tahun dan maksimal usia 41 tahun dengan 95% CI (32,05-36,64). Menurut peneliti semakin meningkatnya usia seseorang maka akan semakin meningkat juga pengetahuan  seseorang yang didapatkan dari pengalaman sebelumnya tentang praktik pemberian makan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Perdani et al (2018) menyatakan bahwa usia berpengaruh dalam proses belajar dan menerima informasi, seiring dengan bertambahnya usia seseorang maka semakin banyak pengalaman yang akan didapat dari lingkungan dalam membentuk perilakunya. Semakin bertambah usia orang tua akan mempunyai pengalaman yang lebih banyak dari lingkungannya dalam pola asuh anak khususnya dalam peraktik pemberian makan bagi anaknya.
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendidikan  dan Pekerjaan            di Paud Dorang
	Karakteristik Ibu 
	F
	P

	Pendidikan 
SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi
	        4

11

8


	17,4%

47,8%

34,8%

	Status Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 
	13

10
	56,5%

43,5%



	Total 
	23
	100%


Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil analisis pada  tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas, pendidikan orang tua SMA sebanyak 11 (47,8%), dan orang tua yang tidak bekerja sebanyak 13 (56,5%). Menurut peneliti ibu dengan tingkat pendidikan SMA kemungkinan besar memiliki keterbatasan informasi terkait kebutuhan nutrisi pada anak prasekolah sebelum intervensi edukasi dilakukan, oleh karena itu, edukasi “Isi Piringku” memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai praktik pemberian makanan yang tepat bagi anak prasekolah. Peneliti juga berpendapat bahwa tingkat pendidikan orang tua berkaitan dengan pengetahuan, semakin tinggi pendidikan orang tua, maka kemungkinan besar membuat pengetahuan orang tua dalam memahami informasi semakin mudah serta menentukan praktik pemberian makan yang tepat sesuai dengan kebutuhan gizi anak prasekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Banowo & Hidayat (2021) menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua akan mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan anak. Orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan mempunyai peluang yang lebih tinggi dalam menyerap informasi bila dibandingkan dengan ibu yang memiliki pendidikan lebih rendah. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pola pikir dalam mencerna informasi yang akan mendasari individu dalam berperilaku khususnya dalam praktik pemberian makan pada anak prasekolah.

Peneliti berpendapat bahwa orang tua yang  tidak bekerja cenderung memiliki lebih banyak waktu untuk terlibat langsung dalam pengasuhan anak, termasuk dalam pemberian makan sehari-hari. Orang tua kemungkinan memiliki waktu lebih luang untuk mengikuti edukasi isi piringku dengan lebih fokus dan menerapkan pengetahuan yang  diperoleh dalam praktik pemberian makan sehari-hari. Orang tua yang tidak bekerja memiliki peran langsung dalam menyiapkan makanan anak, sehingga informasi mengenai komposisi gizi seimbang dari edukasi "Isi Piringku" bisa lebih cepat diimplementasikan dalam keseharian. Sebaliknya, orang tua yang bekerja kemungkinan menghadapi tantangan dalam hal waktu dan energi dalam menerapkan pengetahuan baru yaitu praktik pemberian makan sesuai dengan kebutuhan gizi anak prasekolah tetapi ibu yang bekerja kemungkinan besar dapat membantu meningkatkan status sosial ekonomi keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga terutama dalam penyediaan makanan yang bergizi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Syahroni et al (2021) menyatakan bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki waktu luang lebih banyak dalam memperhatikan anak terutama pemberian makan pada anak sedangkan ibu yang bekerja memiliki waktu terbatas dalam memperhatikan anak karena sebagian waktunya telah dihabiskan untuk bekerja. Namun ibu yang bekerja masih dapat meluangkan waktu untuk memberikan perhatian terhadap makanan yang dikonsumsi anak seperti menyiapkan sarapan dan makan siang anak sebelum berangkat kerja sehingga makanan yang dikonsumsi anak tetep dapat memenuhi kecukupan gizi seimbang. 

Tabel 3 

Karakteristik Anak Berdasarkan Usia                      Di Paud Dorang

	Variabel
	Mean
	Median
	Std. Deviasi
	Min-Max
	95% CI

	Usia Anak
	45,96
	49
	5,85
	36-54
	43,43-48,49


Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai rata-rata usia anak 45,96 dengan minimal usia 36 bulan dan maksimal usia 54 bulan dengan 95% CI (43,43-48,49). Menurut peneliti rentang usia anak pra sekolah 36-60 bulan. Usia prasekolah merupakan periode penting dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif. Pada usia ini, anak sudah mulai lebih mandiri dalam hal memilih makanan, tetapi dalam hal pemenuhan nutrisi dipengaruhi oleh pola makan yang diberikan oleh orang tua. Oleh karena itu, pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang melalui edukasi Isi Piringku sangat memengaruhi praktik pemberian makan dan membentuk kebiasaan makan sehat pada anak. Pada usia ini, anak-anak biasanya sudah memiliki selera makan yang lebih spesifik dan mulai mengalami eksposur terhadap berbagai jenis makanan, termasuk makanan siap saji dan jajanan.
Hasil penelitian ini sejalan Amalia & Mustikasari (2023) menyatakan bahwa anak usia prasekolah merupakan fase dimana anak menjadi lebih pemilih dalam hal makanan, pada usia ini biasanya anak hanya mau makan dengan apa yang mereka inginkan dan sukai termasuk makanan siap saji dan jajanan. Oleh karena itu jumlah dan variasi makanan harus mendapatkan perhatian secara khusus dari orang tua terutama dalam menentukan pilihan makanan anak agar anak memilih makanan yang bergizi seimbang. Selain itu anak pada usia ini sering bermain keluar rumah dan jajan sembarangan sehingga memicu anak lebih mudah terkena penyakit infeksi. Hal tersebut menunjukan bahwa pentingnya pengetahuan orang tua tentang gizi agar dapat memantau anak dalam hal praktik pemberian makan pada anak.

Tabel  4
Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis Kelamin  di Paud Dorang
	Karakteristik Anak
	F
	P

	Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan 
	10

13
	43,5%

56,5%

	Total 
	23
	100%


Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil analisis pada  tabel 4 menunjukan bahwa mayoritas jenis kelamin perempuan sebanyak 13 (56,5%). Peneliti berpendapat bahwa jenis kelamin anak perempuan dan laki-laki kebutuhan gizinya berbeda. Kebutuhan gizi anak laki-laki lebih besar dibandingkan dengan anak perempuan, hal tersebut disebabkan perbedaan hormon dan proses metabolisme pada anak laki-laki kemungkinan lebih besar dibandingkan dengan anak perempuan. 
Tabel 5
Pengaruh Edukasi Isi Piringku Terhadap Pengetahuan Orang Tua Dalam Praktik Pemberian Makan Pada Anak Prasekolah di Paud Dorang
	Variabel
	Mean
	Median
	Min-Max
	95% CI
	P Value

	Pengetahuan

Sebelum 

Sesudah  

Perbedaan 
	5,4

7,1

1,7
	6

8
	2,8
3-10
	4,7-6,1
6,3-7,9
	0,000


Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata pengetahuan orang tua setelah dilakukan edukasi isi piringku mengalami peningkatan sebesar 1,7. Hasil uji statistik pengetahuan diperoleh nilai p value 0,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh edukasi isi piringku terhadap pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak usia prasekolah di Paud Dorang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan ini bukanlah kebetulan dan secara statistik dapat dipercaya bahwa edukasi Isi Piringku yang diberikan memiliki dampak nyata pada pengetahuan orang tua. Hasil ini menjadi bukti kuat bahwa intervensi edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan terkait praktik pemberian makan pada anak usia prasekolah.

Sebelum diberikan edukasi, rata-rata pengetahuan orang tua berada pada angka 5,4, yang menunjukkan bahwa pengetahuan  orang tua terkait nutrisi dan pemberian makan anak masih berada di tingkat yang relatif sedang. Setelah intervensi edukasi, pengetahuan orang tua meningkat menjadi 7,1 sehingga perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan edukasi sebesar 1,7. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan bahwa orang tua memperoleh informasi baru, tetapi juga bahwa orang tua mampu memahami dan menyerap materi edukasi dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi Isi Piringku efektif dalam menjawab pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makanan yang lebih sehat dan seimbang untuk anak prasekolah .

Perbedaan ini juga menunjukkan bahwa sebelum intervensi, banyak orang tua kemungkinan tidak sepenuhnya memahami komposisi makanan yang seimbang untuk anak pra sekolah.  Orang tua kemungkinan  besar belum memiliki informasi yang tepat tentang pemberian  makan yang sesuai dengan kebutuhan gizi pada anak usia prasekolah. Keadaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti keterbatasan akses informasi, kurangnya perhatian orang tua terhadap gizi makanan yang dikonsumsi anak, atau kurangnya edukasi yang berfokus pada praktik pemberian makan pada anak. Intervensi edukasi Isi Piringku memberikan solusi konkret terhadap kesenjangan ini dengan menyediakan pengetahuan yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa program edukasi Isi Piringku tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga dapat membantu mengubah perilaku orang tua dalam praktik pemberian makan. Pengetahuan yang lebih tinggi diharapkan akan mendorong perubahan positif dalam cara orang tua menyusun dan menyajikan makanan untuk anak-anak mereka, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan perkembangan anak-anak pra-sekolah. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ini tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2021); Hasriani et al., (2023); Siahaya et al., (2021); Febria & Andriani (2021) bahwa pemberian edukasi terkait ‘Isi Piringku’ dapat memberikan kebermanfaatan bagi ibu termasuk terkait praktik pemberian makan pada anak.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Rahmanindar & Harnawati (2020) menyatakan bahwa edukasi isi piringku merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan perilaku orang tua dalam prakik pemberian makan. Peningkatan perilaku tersebut disebabkan oleh pengetahuan yang diperoleh sehingga memunculkan pemahaman dan keyakinan dalam mengambil keputusan. Tingkat pengetahuan orang tua dapat juga mempengaruhi seseorang dalam melakukan perubahan terutama dalam praktik pemberian makan pada anak usia prasekolah sesuai dengan kebutuhan gizinya. Orang tua yang memiliki pengetahuan baik tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak prasekolah akan memberikan respon positif terhadap praktik pemberian makan pada anak. 

Selain itu, adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan orang tua setelah edukasi menegaskan pentingnya program intervensi yang berbasis komunitas dan berfokus pada pendidikan orang tua. Dalam hal ini, edukasi "Isi Piringku" berhasil menciptakan kesadaran yang lebih tinggi di kalangan orang tua mengenai pentingnya asupan gizi yang seimbang untuk anak prasekolah. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang terarah dan dirancang dengan baik dapat membawa perubahan nyata dalam sikap dan perilaku orang tua dalam hal nutrisi anak.

Namun, penting untuk dicatat bahwa peningkatan pengetahuan ini perlu diikuti dengan upaya untuk memastikan bahwa praktik pemberian makan yang lebih baik terus diterapkan dalam jangka panjang. Penelitian ini memberikan gambaran awal yang positif, tetapi keberhasilan jangka panjang dari program edukasi seperti ini juga memerlukan dukungan berkelanjutan, baik melalui penguatan program, pengawasan, maupun dorongan dari tenaga kesehatan atau komunitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa edukasi Isi Piringku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan orang tua, dan pada akhirnya dapat meningkatkan praktik pemberian makan pada anak usia pra-sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang dirancang dengan baik dan disampaikan secara efektif dapat meningkatkan kualitas hidup anak-anak melalui peningkatan kesadaran orang tua tentang pentingnya gizi yang seimbang.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi  isi piringku di Paud Dorang dan terdapat pengaruh edukasi isi piringku terhadap pengetahuan orang tua dalam praktik pemberian makan pada anak usia prasekolah.

Edukasi isi piringku merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan perilaku orang tua dalam prakik pemberian makan. Peningkatan perilaku tersebut disebabkan oleh pengetahuan yang diperoleh sehingga memunculkan pemahaman dan keyakinan dalam mengambil keputusan. Tingkat pengetahuan orang tua dapat juga mempengaruhi seseorang dalam melakukan perubahan terutama dalam praktik pemberian makan pada anak usia prasekolah sesuai dengan kebutuhan gizinya. Orang tua yang memiliki pengetahuan baik tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak prasekolah akan memberikan respon positif terhadap praktik pemberian makan pada anak
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